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Tujuan perkawinan menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 adalah untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Meskipun demikian kekekalan dan kebahagiaan yang diinginkan kadang kala tidak berlangsung lama dan tidak menutup kemungkinan akan terjadinya perceraian. Ketika terjadinya perceraian, biasanya anaklah yang menjadi korban. Oleh sebab itu anak adalah salah satu subjek dan kepentingan anak tetap harus menjadi prioritas utama. 
 Dari latar belakang diatas, timbul permasalahan hadhanah anak yang harus diserahkan kepada salah seorang dari ayah atau ibu. Sehingga Majelis hakim harus benar-benar mempertimbangkan pihak mana yang lebih layak sebagai pemegang hak hadhanah anak. Kemudian akan timbul hak dan kewajiban orang tua yang masih ada walaupun hadhanah anak tidak jatuh ke salah satu pihak.


Untuk menjawab persoalan di atas, maka penyusun melakukan penelitian yang besifat kualitatif guna menjelaskan persoalan dengan pendekatan yuridis sosiologis, yaitu pendekatan dengan berdasarkan pada perundang-undangan  dan berdasar pada realita sosial.


Adapun hasil dari penelitian ini adalah, Majelis Hakim berpendapat bahwa ibu telah melepaskan hak hadhanahnya kepada ayah, dengan menyerahkan anak yang seharusnya disusui,dirawat dan dididik. Majelis hakim memandang ibu telah melalaikan kewajibannya. Sehingga ibu dipandang tidak layak atas hadhanah anak. Akan tetapi, ayah tidak boleh memutus hubungan anak dengan ibunya. Dimana setelah putusnya perkawinan, ibu mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan mantan suaminya atas semua hal yang berkenaan dengan anak. 

Penulis berkesimpulan putusan hadhanah anak yang dijatuhkan kepada ayah tepat. Dengan alasan ibu dipandang tidak layak atas hadhanah anak yaitu ibu telah melalaikan kewajibannya. Walaupun demikian,hadhanah anak tidak selamanya ada di ayah. Ibu memiliki kesempatan untuk berkumpul dengan anaknya kembali. Dengan mengajukan gugatan hadhanah anak apabila anak telah berumur 12 tahun. Sebagai saran bagi pihak berperkara,perebutan hak asuh tidak semestinya terjadi. Karna hak asuh adalah hak anak untuk mendapatkan perlindungan dan pemeliharaan dari orang tuanya. Kepada Pengadilan,keputusan hakim adalah harus tetap berada sebagai pihak yang melindungi kepentingan si anak.







